
 

 

p-ISSN: 2089-2829                                                                     Jurnal Pendidikan Olahraga  

e-ISSN: 2407-1528                                                                     Vol 14, No.2 Desember 2025 

https://journal.upgripnk.ac.id/index.php/olahraga                      Hal. 337-351 

 

337 

 

Reliabilitas Instrumen TGMD 3 Untuk Keterampilan Lokomotor 

dan Keterampilan Bola Pada Anak Penyandang Disabilitas  

 
Dena Widyawan1, Sujarwo2, Andi Hasriadi Hasyim3 , Mira Fuzita4 

123Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi, Fakultas Ilmu Keolahragaan, 

Universitas Negeri Jakarta, Jalan Pemuda No.10, RT.8/RW.5, Rawamangun, Kec. Pulo Gadung, 

Kota Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 13220, Indonesia 
4Program Studi Pendidikan Jasmani, FPOK, Universitas PGRI Pontianak, Jalan Ampera, No. 88, 

Pontianak, Kalimantan Barat 
1E-mail: dena_widyawan@unj.ac.id    

Abstrak  

Anak-anak penyandang disabilitas DCD menunjukkan keterlambatan dalam 

keterampilan motorik dan koordinasi yang secara signifikan mengganggu aktivitas 

kehidupan sehari-hari. Tujuan penelitian ini untuk menilai reliabilitas intra-penilaian, 

inter-penilaian, dan test-retest, serta menentukan nilai perubahan minimal yang 

terdeteksi dari TGMD-3 pada sampel anak-anak penyandang disabilitas. Self-

Assessment Ethical Clereance telah disetujui oleh LPPM Universitas Negeri Jakarta. 

TGMD-3 diberikan kepada anak penyandang disabilitas DCD. Keterampilan gerak 

dasar anak penyandang disabilitas  direkam menggunakan kamera video digital. 

Reliabilitas dinilai pada dua kesempatan oleh tiga penilai menggunakan teori 

generalisasi. 18 anak melakukan 13 keterampilan motorik TGMD-3 dalam 2 sesi 

dengan jarak satu minggu. TGMD-3 menunjukkan reliabilitas inter-penilai yang baik 

untuk subskala keterampilan lokomotor, subskala keterampilan bola, dan skor total (φ 

= 0,78−0,92), sementara reliabilitas intra-penilai bahkan lebih tinggi (φ = 0,95− 

0,98). TGMD-3 merupakan instrumen yang reliabel untuk menilai keterampilan 

gerak dasar anak penyandang disabilitas jenis DCD. 

 

Kata kunci: keterampilan gerak dasar, reliabilitas, penyandang disabilitas DCD. 

  

Abstract 

Children with DCD exhibit delays in motor skills and coordination that significantly 

interfere with activities of daily living. The purpose of this study was to assess the 

intra-, inter-, and test-retest reliability, and to determine the minimum detectable 

change value of the TGMD-3 in a sample of children with disabilities. The Ethical 

Hygiene Self-Assessment has been approved by the LPPM of Jakarta State 

University. The TGMD-3 was administered to children with DCD. The children's 

basic motor skills were recorded using a digital video camera. Reliability was 

assessed on two occasions by three raters using generalization theory. 18 children 

performed 13 TGMD-3 motor skills in two sessions one week apart. The TGMD-3 

demonstrated good inter-rater reliability for the locomotor skills subscale, ball skills 

subscale, and total score (φ = 0,78–0,92), while intra-rater reliability was even 

higher (φ = 0,95–0,98). The TGMD-3 is a reliable instrument for assessing the basic 

motor skills of children with DCD. 

 

Keywords: basic motor skills, reliability, DCD disability. 

 

PENDAHULUAN  

Kerangka kerja asesmen dan intervensi terbaru untuk anak-anak 

penyandang disabilitas developmental coordination disorder (DCD) yang 

diterbitkan oleh Miyahara (Miyahara, 2020) merekomendasikan bahwa tes yang 
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mengacu pada norma harus diberikan untuk diagnosis, bukan untuk memantau dan 

mengevaluasi efek jangka pendek dari intervensi dan sebaliknya kemajuan harus 

dipantau dengan tes yang mengacu pada kriteria yang disesuaikan dengan anak 

penyandang disabilitas DCD. 

Anak-anak penyandang disabilitas DCD sering menunjukkan kesulitan 

dalam melakukan dan menguasai keterampilan gerak dasar (Lee et al., 2019; 

Widyawan, 2021; Widyawan et al., 2020, 2023; Widyawan & Fuzita, 2024). 

Keterampilan gerak dasar adalah keterampilan lokomotor dan pengendalian objek 

yang muncul setelah perolehan kemampuan berjalan; keterampilan ini merupakan 

prasyarat untuk keterampilan yang lebih kompleks dan khusus olahraga (Staples & 

Reid, 2010). Taman kanak-kanak dan sekolah dasar sangat penting untuk 

pengembangan dan penguasaan keterampilan gerak dasar (Hardy et al., 2010). Ini 

adalah keterampilan penting untuk diajarkan dalam pendidikan jasmani di sekolah 

(Akbari et al., 2009). Keterampilan gerak dasar tidak hanya berkembang seiring 

bertambahnya usia, namun harus diajarkan dan dipraktikkan (Akbari et al., 2009; 

Logan et al., 2012). Kurangnya kemampuan motorik pada usia dini dapat 

berdampak negatif pada kompetensi dalam aktivitas fisik di kemudian hari 

(Simons et al., 2008). Oleh karena itu penting untuk memiliki intstrumen khusus 

untuk mengevaluasi keterampilan gerak dasar pada anak-anak penyandang 

disabilitas DCD. 

Test of Gross Motor Development (TGMD) adalah tes standar yang 

digunakan untuk mengevaluasi perkembangan keterampilan gerak dasar pada anak 

usia 3 hingga 10 tahun (Ulrich, 2020). Tes ini mengacu pada kriteria performa 

anak dibandingkan dengan serangkaian kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya 

untuk menentukan apakah mereka telah menunjukkan penguasaan keterampilan 

tertentu dan mengacu pada norma (performa anak dibandingkan dengan norma 

tes). TGMD adalah tes berorientasi proses yang menekankan berbagai komponen 

keterampilan daripada produk performa. Versi pertama TGMD diterbitkan pada 

tahun 1985. Versi kedua (TGMD-2) diterbitkan pada tahun 2000 dan mencakup 12 

keterampilan, terdiri dari 6 keterampilan lokomotor dan 6 keterampilan bola. Versi 

ketiga (TGMD-3) diterbitkan pada tahun 2019 dengan beberapa modifikasi (2 
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keterampilan dihapus dan 3 keterampilan ditambahkan) dan ketepatan pada kriteria 

performa tertentu. Tujuan utama penggunaannya dalam terapi fisik adalah untuk 

mengidentifikasi anak-anak yang tertinggal secara signifikan dalam perkembangan 

keterampilan motorik kasar dibandingkan dengan teman sebayanya. TGMD-3 

adalah tes khusus tugas yang mengukur keterampilan motorik kasar yang 

memerlukan gerak tubuh yang lancar dan terkoordinasi saat anak bergerak atau 

saat mereka memanipulasi bola (Ulrich, 2020). 

TGMD-3 menunjukkan reliabilitas intra-penilai yang sangat baik (0.98) 

(Maeng et al., 2017), reliabilitas inter-penilai (0.96) (Maeng et al., 2017) dan 

reliabilitas test-retest (0.97) (Pitchford & Webster, 2021), 0.90 (Ulrich, 2020) 

dengan anak-anak dengan perkembangan khas. Sebuah penelitian meneliti 

penggunaan TGMD-3 pada anak-anak dengan berbagai disabilitas termasuk autism 

spectrum disorder, intellectual disability, attention deficit hyperactivity disorder 

(Wagner et al., 2015) dan memberikan bukti sensitivitas klinisnya untuk 

mendeteksi defisit dalam keterampilan gerak dasar anak-anak penyandang 

disabilitas. Penelitian lain menunjukkan reliabilitas intra-penilai, inter-penilai dan 

test-retest (ICC berkisar antara 0.77 hingga 0.88) dan validitas konvergen sedang 

dengan MABC-2 (koefisien Pearson berkisar antara 0.45 hingga 0.58) TGMD-3 (Ji 

et al., 2021). Penelitian ini melibatkan 10 anak penyandang disabilitas DCD, 

namun tidak ada data reliabilitas pada subkelompok anak penyandang disabilitas 

DCD yang dilaporkan (Brian et al., 2020; Ha et al., 2022). 

Penelitian reliabilitas direkomendasikan pada anak-anak penyandang 

disabilitas DCD untuk membenarkan penggunaan klinisnya (Slater et al., 2010) 

dan untuk menentukan perubahan minimal yang dapat dideteksi pada TGMD-3 

dengan populasi DCD (Miyahara, 2020). Jika TGMD-3 terbukti dapat reliabel 

ketika digunakan pada anak-anak penyandang DCD, maka ini akan menjadi tes 

yang ideal untuk digunakan dalam memantau kemajuan dan hasil treatmen untuk 

intervensi keterampilan motorik kasar. 

Berdasarkan uraian latar belakang dan state of the art diatas peneliti 

mempunyai tujuan sebagai berikut: untuk menilai reliabilitas intra-penilaian, inter-

penilaian, dan test-retest, serta menentukan nilai perubahan minimal yang 
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terdeteksi dari TGMD-3 pada sampel anak-anak penyandang disabilitas DCD. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya pada anak-anak penyandang disabilitas DCD, 

peneliti berhipotesis bahwa TGMD-3 akan menunjukkan reliabilitas intra-penilai 

dan inter-penilai yang baik serta reliabilitas test-retest yang baik pada populasi 

anak-anak penyandang disabilitas DCD. 

 

METODE 

Self-Assessment Ethical Clereance telah disetujui oleh LPPM Universitas 

Negeri Jakarta. TGMD-3 diberikan kepada anak penyandang disabilitas DCD. 

Fundamental movement skills anak direkam menggunakan kamera video digital. 

Reliabilitas dinilai pada dua kesempatan oleh tiga penilai menggunakan teori 

generalisasi.  

Sebelum memulai tes, orang tua diminta untuk mengisi kuesioner medis 

anaknya, untuk mengonfirmasi informasi yang diakses dalam berkas medisnya. 

Pengumpulan data dilakukan di SKh 01 Kabupaten Lebak. Prosedur standar yang 

dijelaskan untuk administrasi TGMD-3 diikuti seperti yang direkomendasikan 

(Ulrich, 2020). 

Tabel 1. Contoh kriteria performa untuk lokomotor dan keterampilan bola. 

Keterampilan Kriteria Performa 

Berlari  1. Lengan bergerak berlawanan arah dengan kaki dengan siku ditekuk 

2. Periode singkat dimana kedua kaki berada di luar permukaan 

3. Penempatan kaki yang sempit, mendarat di tumit atau jari kaki (tidak berkaki datar) 

4. Kaki yang tidak disangga ditekuk sekitar 90 derajat sehingga telapak kaki dekat 

dengan bokong 

Tendang bola 

yang diam 

1. Pendekatan cepat dan terus menerus terhadap bola 

2. Anak mengambil langkah memanjang atau melompat tepat sebelum menyentuh bola 

3. Kaki yang tidak menendang ditempatkan dekat dengan bola 

4. Menendang bola dengan punggung kaki atau bagian dalam kaki yang dipilih (bukan 

jari kaki) 

 Performa anak direkam menggunakan kamera video digital (Xiaomi 14T 

Pro). 18 anak melakukan 13 keterampilan motorik TGMD-3 dalam 2 sesi dengan 

jarak satu minggu. Tidak ada perlakuan yang diberikan antara penilaian dan orang 

tua juga diminta untuk menghindari aktivitas olahraga yang tidak biasa untuk anak 

mereka selama seminggu. Demonstrasi visual ditunjukkan oleh peneliti dan uji 

coba praktik dilakukan sebelum setiap keterampilan motorik dilakukan untuk 
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memastikan bahwa anak memiliki pemahaman yang baik terhadap instruksi yang 

diberikan oleh penguji. 

Dua evaluator berpartisipasi dalam penelitian ini. Setiap evaluator secara 

independen menilai rekaman digital sesi pertama dari 18 anak pada dua 

kesempatan dengan jarak 7 hingga 10 hari (reliabilitas intra-penilai dan inter-

penilai). Peneliti utama juga menilai rekaman digital sesi kedua dari 18 anak 

(reliabilitas test-retest). Penelitian sebelumnya menunjukkan reproduktifitas intra-

penilai dan inter-penilai yang sedang hingga baik untuk prosedur penilaian pada 

rekaman digital (Rintala et al., 2017). 

Penelitian ini menggunakan statistik deskriptif (rata-rata dan standar 

deviasi) untuk mengkarakterisasi peserta dan untuk skor dari 13 keterampilan, skor 

subskala lokomotor dan keterampilan bola, dan skor total TGMD-3. Sebelum 

melakukan analisis, dilakukan pemeriksaan normalitas data dan konfirmasi 

menggunakan uji Shapiro-Wilk untuk subskala skor lokomotor dan keterampilan 

bola serta skor total (p>0.05). 

Untuk analisis reliabilitas, peneliti menggunakan teori generalisasi, yang 

merupakan perluasan dari teori klasik intraclass coefficient correlation (ICC) dan 

mencakup dua komponen: studi generalisasi (studi G) dan studi keputusan (D-

study) (Vispoel et al., 2018). Dibandingkan dengan ICC klasik, G-study 

memungkinkan identifikasi setiap sumber varians (kesalahan) yang dapat 

mempengaruhi pengukuran. Memahami kepentingan relatif dari setiap sumber 

kesalahan (varians) dapat memandu peneliti dalam menentukan apa yang 

menyebabkan kesalahan (studi G) dan dalam merencanakan strategi untuk 

mengoptimalkan reliabilitas (D-study) (Fortin et al., 2018).  

Untuk menguji reliabilitas prosedur penilaian pada rekaman digital, desain 

yang digunakan adalah two-factor crossed. Oleh karena itu, sumber varians dan 

interaksinya ditentukan melalui analisis dua faktor analysis of variance (ANOVA) 

(Sureiman & Mangera, 2020). Untuk bagian ini, sumber variansnya adalah sampel 

(S), Penilai (P), Kesempatan (K), interaksi antara Sampel dan Penilai (SP), Sampel 

dan Kesempatan (SK), Penilai dan Kesempatan (PK), dan Kesalahan Residual 

(KR). 
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Kesalahan residual berhubungan dengan interaksi antara semua sumber 

varians dan kesalahan yang berasal dari faktor random dan faktor tidak diketahui 

(Fortin et al., 2018; Sureiman & Mangera, 2020).  

Untuk test-retest reliabilitas, sumber variansnya adalah sampel (S), sesi (S) 

dan interaksi antara sampel dan sesi dengan kesalahan residual (KR). Setiap 

sumber varians dinyatakan sebagai persentase dari total varians untuk 

memudahkan interpretasinya. Studi D menggunakan informasi dari studi G untuk 

menentukan reliabilitas desain tertentu. Untuk memperhitungkan efek sistematis 

dari penilai dan/atau sesi tes, koefisien dependability (Φ) dipilih untuk kedua studi 

reliabilitas. Dalam studi pertama, reliabilitas dihitung untuk studi D yang 

melibatkan satu penilai pada satu kesempatan tes untuk tiga desain: (1) dengan 

kedua faktor random; (2) dengan penilai tetap, memberikan reliabilitas intra-

penilai; dan (3) dengan kesempatan tes tetap, memberikan reliabilitas inter-penilai. 

Dalam penelitian test-retest, φ dihitung untuk satu sesi random. Koefisien 

dependability diinterpretasikan sesuai dengan desain: koefisien desain random 

dapat digeneralisasi ke kondisi lain (penilai atau kesempatan/sesi) yang tidak 

termasuk dalam studi D, sementara koefisien dependability dalam desain tetap 

(intra-penilai atau reliabilitas inter-penilai), hanya dapat digeneralisasikan ke 

kondisi yang muncul dalam studi D (Fortin et al., 2018). Studi D juga 

memungkinkan manipulasi faktor-faktor untuk memverifikasi apakah reliabilitas 

akan lebih baik, misalnya, jika dua penilai menilai anak yang sama, atau jika anak 

dinilai pada dua kesempatan, bukan satu kesempatan. Interpretasi koefisien adalah 

sebagai berikut: nilai >0,75 dianggap reliabilitasnya baik, nilai antara 0,50 dan 0,75 

dianggap reliabilitasnya sedang dan nilai <0,50 dianggap reliabilitasnya buruk 

(Portney, 2020). 

Kesalahan standar pengukuran (KSP), yang sesuai dengan kesalahan dalam 

unit pengukuran dihitung untuk setiap keterampilan, subskala dan skor total. The 

minimal detectable change (MDC95) yang sesuai dengan perubahan terkecil yang 

dapat dideteksi di luar kesalahan pengukuran dengan tingkat kepercayaan 95% 

ditentukan untuk skor sub-skala dan skor total untuk desain test-retest 

menggunakan rumus berikut: MDC95=KSPx1.96x√2 (Fortin et al., 2018). MDC95 
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berarti bahwa suatu perubahan signifikan secara statistik pada tingkat 0,05, jika 

perubahan yang diamati lebih besar dari nilai MDC95 dan dapat diartikan sebagai 

perubahan skor yang sebenarnya (Roche et al., 2015). Program perangkat lunak 

GENOVA digunakan untuk analisis reliabilitas (Briesch et al., 2014). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL 

Skor rata-rata dan standar deviasi dari 13 keterampilan, subskala, dan skor total 

TGMD-3 untuk setiap penilai dalam desain yang berbeda disajikan dalam Tabel 2. 

G-Study: Sumber Varians 

Hasil penelitian G-study disajikan pada Tabel 3. Untuk desain reliabilitas intra-

penilai dan inter-penilai serta desain test-retest, varians inter-pribadi (P) merupakan 

sumber varians utama. Dalam desain intra-penilai dan inter-penilai, sumber varians 

(kesalahan) signifikan lainnya dapat dikaitkan dengan interaksi antara pribadi dan 

penilai, dan interaksi antara pribadi, penilai dan kesempatan, dan kesalahan 

residual. Varians yang terkait dengan penilai adalah >5% untuk 5 keterampilan, 

subskala keterampilan bola dan skor total. Komponen varians untuk kesempatan 

(K), sampel dan kesempatan rendah. Dalam desain test-retest, sumber utama 

kesalahan dikaitkan dengan varians antara pribadi, sesi, dan kesalahan residual. 

Tabel 2. Nilai rata-rata dan standar deviasi penilai untuk reliabilitas intra-penilai 

dan inter-penilai pada kedua kesempatan (K1 dan K2) dan reliabilitas test-retest 

pada kedua sesi (S1 dan S2) untuk 13 keterampilan, subskala dan skor total 

TGMD-3. 

Keterampilan 
Reliabilitas intra-penilai dan iter-penilai  Reliabilitas test-retest  

penilai 1 penilai 2 penilai 3 penilai 1 

K1 K2 K1 K2 K1 K2 Se1 Se2 

Berlari (/8) 5.1 (1.8) 5.3 (1.6) 4.6 (1.7) 5.2 (2.1) 4.0 (1.6) 3.9 (1.4) 5.1 (1.8) 5.3 (1.6) 

Lari gallop (/8) 3.9 (2.7) 3.8 (2.8) 4.8 (1.8) 4.6 (1.8) 4.5 (1.5) 4.6 (2.2) 3.9 (2.7) 4.1 (2.8) 
Lompat satu kaki (/8) 3.6 (1.8) 3.9 (1.9) 3.6 (1.6) 3.7 (1.9) 3.4 (1.5) 3.4 (1.5) 3.6 (1.8) 3.8 (1.8) 

Lari selang seling (/6) 2.3 (1.9) 2.2 (1.8) 2.2 (2.1) 2.5 (1.8) 2.4 (1.8) 2.4 (1.8) 2.3 (1.9) 2.9 (1.6) 

Lompat ke depan (lompat jauh dua kaki) (/8) 4.6 (2.4) 4.6 (2.5) 4.1 (2.6) 3.7 (2.4) 3.8 (2.3) 3.8 (2.4) 4.6 (2.4) 4.4 (2.3) 

Geser menyamping (gerakan lateral) (/8) 5.6 (1.8) 5.5 (2.2) 6.4 (2.3) 6.6 (2.3) 6.3 (2.1) 6.1 (2.1) 5.5 (1.8) 5.6 (1.9) 

Keterampilan lokomotor subskala (/46) 25.1 (5.9) 25.3 (6.3) 25.7 (6.3) 26.3 (6.1) 24.4 (5.9) 24.2 (5.7) 25 (5.9) 26.1 (5.5) 
Memukul bola diam dengan dua tangan  (/10) 5.6 (2.4) 5.6 (2.5) 6.5(2.5) 7.2 (2.4) 5.9 (2.5) 5.8 (2.5) 5.6 (2.4) 5.8 (1.8) 

Pukulan forehand satu tangan dari bola yang 

dipantulkan sendiri (/8) 
3.5 (2.8) 3.3 (2.9) 3.6 (3.1) 4.3 (2.9) 3.4 (2.8) 3.5 (2.8) 3.5 (2.8) 3.5 (2.8) 

Menggiring bola diam dengan satu tangan (/6)  3.3 (1.9) 3.2 (1.9) 3.9 (1.8) 3.9 (1.8) 3.1 (2.1) 3.2 (1.9) 3.3 (1.9) 2.9 (1.9) 

Menangkap bola dengan dua tangan (/6) 3.7 (1.7) 3.6 (1.7) 3.9 (1.7) 4.0 (1.6) 3.1 (1.6) 3.1 (1.6) 3.7 (1.7) 4.0 (1.6) 
Menendang bola diam (/8) 4.2 (1.3) 4.1 (1.6) 4.9 (2.2) 4.5 (1.9) 4.2 (0.9) 4.4 (1.2) 4.2 (1.3) 4.0 (2.1) 

Melempar bola dari atas kepala (/8) 1.2 (1.5) 1.1 (1.5) 1.8 (2.1) 2.3 (2.8) 1.0 (1.3) 1.2 (1.6) 1.2 (1.5) 1.2 (1.8) 

Melempar bola dari bawah tangan (/8) 5.7 (1.2) 5.4 (1.4) 5.3 (1.8) 5.5 (1.6) 5.4 (1.4) 5.3 (1.3) 5.7 (1.2) 5.6 (1.2) 

Keterampilan bola subskala (/54) 27.2 (7.4) 26.3 (7.4) 29.9 (9.3) 31.7 (8.2) 26.1 (7.6) 26.5 (7.3) 28.2 (7.4) 27.0 (8.2) 

Skor total (/100) 52.3 (7.7) 51.6 (7.8) 55.6 (9.0) 58 (8.4) 50.5 (7.5) 50.7 (7.3) 53.2 (7.7) 53.1 (8.8) 
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D-Study 

Koefisien dependability (Φ) dan kesalahan standar pengukuran untuk setiap 

keterampilan, subskala keterampilan lokomotor dan keterampilan bola, dan skor 

total disajikan pada Tabel 4 untuk semua desain. 

 

Tabel 3. Sumber varians (%) untuk desain random dan test-retest untuk setiap 

keterampilan TGMD-3. 
Keterampilan Desain Random Desain Test-retest  

S P K SP SK PK SPKkr S Se SSskr 

Berlari 40.3 10.1 0.2 27.4 0 0.9 16.4 74.0 0 24.0 

Lari gallop (kuda-kudaan) 77.6 2.9 0 11.1 0 0 5.0 53.0 0 45.0 
Lompat satu kaki 80.0 0.4 0 10.0 0 0.2 6.2 71.0 0 27.0 

Lari selang-seling kaki 92.4 0 0 2.2 0.2 0.2 3.7 67.0 5 25.0 

Lompat ke depan (lompat jauh dua kaki) 80.2 2.0 0 4.1 1.4 0 9.9 68.0 0 30.0 

Geser menyamping (gerakan lateral) 67.5 5.2 0 15.2 0.4 0 8.1 50.0 0 48.0 

Keterampilan lokomotor subskala 85.7 1.6 0 5.8 0 0.2 5.5 78.0 0 20.0 
Memukul bola diam dengan dua tangan 76.0 6.6 0 7.2 0 0.6 8.2 68.0 0 32.0 

Pukulan forehand satu tangan dari bola yang 

dipantulkan sendiri 

86.6 0.2 0 7.2 0.3 1.2 3.6 91.0 0 9.0 

Menggiring bola diam dengan satu tangan 73.2 3.4 0 12.2 1.4 0 6.3 68.0 2.0 29.0 

Menangkap bola dengan dua tangan 76.4 4.7 0 9.3 0 0 5.4 70.0 0 28.0 
Menendang bola diam 54.6 1.7 0 24.3 1.3 0.6 16.9 59.0 0 39.0 

Melempar bola dari atas kepala 63.2 6.8 0 10.4 2.9 0.8 11.9 69.0 0 29.0 

Melempar bola dari bawah tangan 57.9 0 0 17.4 1.7 1.7 16.8 56.0 0 42.0 

Keterampilan bola subskala 78.6 6.8 0 4.5 0 1.4 4.5 89.0 0 6.0 
Skor total 69.5 11.7 0 5.7 0 1.8 7.9 81.0 0 16.0 

S: Sampel, P: Penilai, K: Kesempatan, SP: Sampel-Penilai, SK: Sampel-Kesempatan, PK: Penilai-Kesempatan, 

SPKkr: Sampel-Penilai-Kesempatan dan Kesalahan Residual; Se: Sesi, SSkr: Sampel-Sesi dan Kesalahan 

Residual. 

 

Tabel 4. Dependability coefficients (Φ) dan kesalahan standar pengukuran (KSP) 

untuk penelitian reliabilitas. 
Keterampilan Faktor Random  Intra-penilai 

(Penilai 

tetap) 

Inter-penilai 

(Kesempatan 

tetap) 

Test-retest 

Φ KSP Φ KSP Φ KSP Φ KSP 

Berlari 0.52 1.5 0.96 0.7 0.59 1.3 0.86 0.9 

Lari gallop (kuda-kudaan) 0.80 1.1 0.98 0.5 0.93 1.0 0.65 1.9 

Lompat satu kaki 0.92 0.8 0.97 0.4 0.97 0.7 0.83 1.0 

Lari selang-seling kaki 0.95 0.6 0.99 0.4 0.97 0.4 0.79 1.1 

Lompat ke depan (lompat jauh dua kaki) 0.92 1.2 0.94 0.7 0.90 0.8 0.70 1.3 

Geser menyamping (gerakan lateral) 0.70 1.3 0.95 0.6 0.85 1.1 0.62 1.4 

Keterampilan lokomotor subskala 0.98 2.3 0.98 1.1 0.92 1.9 0.80 2.7 

Memukul bola diam dengan dua tangan 0.78 1.3 0.96 0.6 0.84 1.1 0.70 1.3 

Pukulan forehand satu tangan dari bola 

yang dipantulkan sendiri 

0.89 1.1 0.98 0.6 0.92 0.9 0.91 1.0 

Menggiring bola diam dengan satu 

tangan 

0.75 1.1 0.95 0.5 0.80 0.9 0.70 1.1 

Menangkap bola dengan dua tangan 0.78 0.9 0.97 0.4 0.82 0.7 0.72 0.9 

Menendang bola diam 0.55 1.1 0.88 0.6 0.64 0.9 0.61 1.1 

Melempar bola dari atas kepala 0.65 1.2 0.89 0.7 0.75 1.0 0.71 1.0 

Melempar bola dari bawah tangan 0.60 1.0 0.85 0.6 0.73 0.8 0.58 0.8 

Keterampilan bola subskala 0.81 3.8 0.97 1.6 0.85 3.3 0.94 2.1 

Skor Total 0.72 4.8 0.95 2.1 0.78 4.2 0.84 3.5 
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Reliabilitas dalam desain random adalah sedang hingga baik untuk 

sebagian besar keterampilan, skor subskala, dan skor total. Reliabilitas intra-penilai 

lebih tinggi dibandingkan reliabilitas inter-penilai dengan semua keterampilan, 

subskala, dan koefisien skor total >0.81. Keterampilan yang kurang reliabel adalah 

keterampilan 1 (berlari), 6 geser menyamping (gerakan lateral), 11 (menendang 

bola diam), 12 (melempar bola diatas kepala) dan 13 (melempar bola dari bawah) 

dalam desain faktor random, keterampilan 1 (berlari) dan 11 (menendang bola 

diam) dalam desain antar penilai dan keterampilan 2 lari gallop (kuda-kudaan), 4 

(lompatan berpola), 5 lompat ke depan (lompat jauh dua kaki), 6 geser 

menyamping (gerakan lateral), 11 (menendang bola diam) dan 13 (melempar bola 

dari bawah tangan) dalam desain test-retest (Φ < 0.71). 

PEMBAHASAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai reliabilitas dan menentukan 

perubahan minimal yang dapat dideteksi dari TGMD-3 pada sampel anak-anak 

penyandang disabilitas DCD menggunakan teori generalisasi. Koefisien reliabilitas 

dalam desain random, intra-penilai, inter-penilai dan test-retest dihitung untuk 

studi D yang melibatkan satu penilai pada satu kesempatan tes karena desain ini 

lebih disesuaikan dengan konteks klinis yang sebenarnya. Secara keseluruhan, 

TGMD-3 menunjukkan reliabilitas sedang hingga baik dalam desain random dan 

inter-penilai (kecuali untuk uji keterampilan), reliabilitas baik dalam desain intra 

penilai dan reliabilitas tes-tes retest sedang hingga baik untuk anak-anak 

penyandang disabilitas DCD. Hasil ini mendukung hipotesis awal peneliti dan 

sebanding dengan hasil untuk anak-anak dengan perkembangan normal oleh 

evaluator pemula atau ahli (Maeng et al., 2017; Ulrich, 2020) dan mereka yang 

dinilai menggunakan rekaman digital (Carballo-Fazanes et al., 2021).  

Dependability coefficients pada desain random lebih rendah dibandingkan 

dengan dependability coefficients pada design intra-penilai dan inter-penilai. Hal 

ini disebabkan oleh faktor random, penilai, dan kesempatan, yang diperhitungkan 

dalam perhitungan dependability coefficients dalam desain random sedangkan 

faktor tetap (rater dan kesempatan) tidak dimasukkan dalam perhitungan 
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dependability coefficients intra-penilai dan inter-penilai (Fortin et al., 2018). Sesuai 

dengan penelitian sebelumnya, reliabilitas intra-penilai lebih tinggi dibandingkan 

reliabilitas inter-penilai (Carballo-Fazanes et al., 2021; Maeng et al., 2017; Ulrich, 

2020). Hal ini diperkuat oleh varians rendah yang berkaitan dengan kesempatan 

dan interaksi antara pribadi dan kesempatan, dan varians tinggi yang berkaitan 

dengan interaksi antara pribadi dan penilai. Varians rendah yang terkait dengan 

kesempatan dan pribadi-kejadian menunjukkan konsistensi penilai untuk penilaian 

antara dua kesempatan dan untuk semua peserta. Di sisi lain, varians yang tinggi 

terkait dengan pribadi-penilai menunjukkan kurangnya konsistensi antara penilai 

dalam penilaian keterampilan peserta (Beshara et al., 2022). Dalam penelitian 

anak-anak dengan perkembangan normal, (Rintala et al., 2017) juga menunjukkan 

konsistensi rendah hingga sedang antara penilai untuk 10 dari 13 keterampilan 

(ICC <0.76), dua subskala (ICC: 0.67 dan 0.75) dan skor totalnya (ICC: 0.73) dari 

TGMD-3. Hasil ini menyoroti pentingnya menjelaskan dan menstandardisasi 

prosedur evaluasi dengan lebih baik untuk mencapai interpretasi kriteria performa 

yang lebih jelas di antara evaluator, khususnya untuk keterampilan 1 (berlari) dan 

11 (menendang bola diam) yang kurang reliabel yang ditemukan dalam penelitian 

ini. Hal ini terutama benar karena penulis lain juga melaporkan bahwa kedua 

keterampilan ini merupakan bagian dari keterampilan TGMD-3 yang kurang 

reliabel (Carballo-Fazanes et al., 2021).  

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa kesalahan residual  lebih 

besar dari 11 % untuk empat keterampilan (berlari, menendang bola ditempat, 

lemparan dari atas, lemparan dari bawah). Kesalahan residual sulit untuk 

diinterpretasikan karena kesalahan ini berhubungan dengan interaksi antara semua 

sumber varians dan kesalahan yang berasal dari faktor random dan tidak diketahui 

(Fortin et al., 2018). Peneliti dapat berspekulasi bahwa untuk keterampilan ini, 

sudut kamera mungkin telah memengaruhi penglihatan yang tepat dari beberapa 

kriteria performa. 

Dalam desain test-retest, varians orang-sesi yang tinggi yang diamati 

dijelaskan oleh fakta bahwa anak-anak tidak secara konsisten menunjukkan 

performa yang sama pada kedua kesempatan, sebuah perilaku yang sering diamati 
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secara klinis pada anak-anak penyandang DCD. Variabilitas antar percobaan yang 

lebih tinggi dalam produksi gerakan pada anak-anak penyandang DCD 

dibandingkan dengan anak-anak dengan perkembangan normal mencerminkan 

pola pembelajaran yang tidak biasa (Smits-Engelsman & Wilson, 2013). Meskipun 

terdapat variabilitas performa ini, reliabilitas test-retest tetap baik untuk subskala 

dan skor total (Φ: 0.80 hingga 0.94). Namun, koefisien ini lebih rendah 

dibandingkan dengan koefisien yang diperoleh (Webster & Ulrich, 2017) (ICC 

antara 0.96 dan 0.98) pada anak-anak dengan perkembangan normal, yang 

menunjukkan reproduktifitas performa yang lebih baik pada anak-anak ini 

dibandingkan dengan anak-anak penyandang DCD. Untuk mencapai 

reproduktifitas yang lebih baik pada anak-anak penyandang DCD, studi D dari 

teori generalisasi menunjukkan bahwa rata-rata dari dua penilaian pada dua sesi 

yang berbeda harus digunakan untuk mencerminkan performa anak dengan lebih 

baik (koefisien antara 0.89 dan 0.97 dengan kesalahan standar pengukuran antara 

1.5 dan 2.5). Prosedur evaluasi ini akan mengurangi nilai perubahan minimal yang 

dapat dideteksi (MDC95) menjadi 4.0 untuk subskala keterampilan lokomotor, 6.9 

untuk subskala keterampilan bola, dan 7.8 untuk skor total TGMD-3. Namun, hal 

ini akan menjadi hal yang berat dan berulang bagi anak dan tidak realistis dalam 

sebagian besar situasi klinis.  

 

SIMPULAN 

TGMD-3 menunjukkan reliabilitas intra-penilai, inter-penilai dan test-retest 

yang baik pada anak-anak penyandang DCD. Ini berarti pengukuran menggunakan 

TGMD-3 konsisten baik oleh evaluator yang sama, evaluator yang berbeda, 

maupun pada waktu yang berbeda. Meskipun demikian, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kriteria untuk setiap keterampilan motorik dapat 

diinterpretasikan secara berbeda oleh evaluator yang berbeda.  Hal ini 

menimbulkan tantangan dalam konsistensi penilaian. Perubahan 10 poin pada skor 

TGMD-3 menunjukkan perubahan yang bermakna dalam fungsi motorik anak 

penyandang DCD. Penelitian lebih lanjut direkomendasikan untuk mengevaluasi 
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daya tanggap TGMD-3 dalam menilai keterampilan gerakan dasar dan memantau 

kemajuan seiring waktu dan setelah intervensi pada anak-anak penyandang DCD.  
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